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ABSTRAK

Baja ringan ( cold formed) sebagai struktur rangka atap sudah cukup popular 

pada saat ini. Namun Indonesia belum memiliki peraturan perencanaan untuk cold 

formed Steel ( baja ringan ) yang menjadi material utama dalam perencanaan struktur 

rangka atap baja ringan. Hal ini menyebabkan sebagian besar desain untuk struktur 

rangka atap baja ringan mengacu pada standar Amerika yaitu AISI ( American Iron 

and Steel Inslitute ). Sama seperti material konstruksi yang lain, baja ringan juga 

memiliki kelebihan dan memiliki kekurangan. Salah satu kelemahan dari konstruksi 

baja ringan ini adalah baja ringan hanya didesain untuk bentang tertentu yaitu 

bentang kecil ( 6m -8 m ), bentang menengah ( 8m - lOm ), bentang besar ( lOm - 

12m ). Sedangkan untuk bentang lebih dari 12 m ( bentang khusus ) dibutuhkan 

detail perhitungan yang lebih rinci. Hal ini dikarenakan material baja ringan yang 

cukup tipis sehingga untuk bentang panjang, penampang baja ringan ini mudah 

mengalami kegagalan struktur.

Kegagalan struktur ini bisa terjadi pada sambungan dan penampang batang baja 

ringan. Pembebanan yang diberikan pada struktur rangka atap baja ringan bentang 

khusus ( lebih dari 12 m ) dengan panjang batang yang relatif panjang bisa 

menyebabkan terjadinya ketidak amanan pada struktur. Hal ini dikarenakan gaya 

batang yang terjadi melebihi batas layan dari material baja ringan. Kegagalan untuk 

penampang baja ringan, kemungkinan besar terjadi pada batang-batang atas. Batang- 

batang atas merupakan batang-batang yang mengalami gaya tekan dan batang 

diagonal yg menerima gaya tekan. Hal ini sangat berpengaruh mengingat baja lemah

terhadap gaya tekan sehingga perhitungan terhadap tekuk ( Buckling ) harus 

diperhitungkan. Sedangkan untuk keruntuhan pada sambungan terjadi pada 

sambungan antara batang atas dan bawah, batang-batang bawah, serta batang-batang 

yang menerima gaya-gaya tarik. Untuk keruntuhan penampang tidak perlu dilakukan 

detail perhitungan karena semua baja kuat menerima gaya tarik hingga mencapai

kuat nominalnya. Namun untuk batang-batang gaya tarik harus lebih diperhatikan 

pada detail sambungannya. Sambungan didesain untuk menahan gaya geser yang
disebabkan gaya-gaya tarik.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Semua bangunan pasti memiliki atap, meskipun sistem struktur atapnya berbeda- 

beda, tergantung dari fungsi bangunan tersebut. Bahan penutup atap yang 

dipergunakan pun berbeda-beda, seperti genteng metal, genteng beton, atau genteng 

keramik. Sehingga konstruksi kuda-kuda masing-masing bangunan pun berbeda- 
beda. Tetapi pada umumnya konstruksi kuda-kuda menggunakan dua jenis material 
yaitu material kayu untuk rumah tinggal dan bentang bangunan yang terlalu lebar, 
dan baja konvensional untuk bangunan dengan bentang yang lebar seperti pabrik,

gudang, dan workshop.
Saat ini, material kayu sebagai bahan konstruksi kuda-kuda sudah cukup jarang 

digunakan. Hal ini dikarenakan banyaknya penebangan liar tanpa diimbangi dengan 

reboisasi\ sehingga kuantitas dan kualitas kayu yang ada kurang memadai. Untuk 

mengatasi permasalahan ini maka para engineer mengadakan penelitian sehingga 

didapatlah material yang memiliki kekuatan tarik yang lebih besar dari kayu, bobot 
yang lebih ringan, mudah dalam pemasangan dan tahan terhadap rayap. Material 
konstruksi kuda-kuda sebagai pengganti kayu ini adalah baja coldformed.

Baja coldformed sebagai struktur rangka atap sudah cukup popular pada saat ini. 
Namun Indonesia belum memiliki peraturan perencanaan untuk baja cold formed 

yang menjadi material utama dalam perencanaan struktur rangka atap baja ringan. 
Hal ini menyebabkan sebagian besar desain untuk struktur rangka atap baja ringan 

mengacu pada standar yang dipakai di negara luar seperti AISI ( American Iron and 

Steel Institute ) yang dipakai di Amerika. Sama seperti material konstruksi yang lain, 
baja ringan juga memiliki kelebihan dan memiliki kekurangan. Salah satu kelemahan 

dari konstruksi baja ringan ini adalah baja ringan hanya didesain untuk bentang 

tertentu yaitu bentang kecil ( 6m - 8 m ), bentang menengah ( 8m - lOm ), bentang 

besar ( lOm - 12m ). Sedangkan untuk bentang lebih dari 12 m ( bentang khusus ) 
dibutuhkan detail perhitungan yang lebih rinci. Hal ini dikarenakan material baja 

ringan yang cukup tipis sehingga untuk bentang panjang, penampang baja ringan ini 
mudah mengalami kegagalan struktur seperti tekuk, puntir, dan penyok apabila 

dibebani.

1
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Penelitian mengenai keruntuhan pada struktur baja ringan belum banyak 

dilakukan. Keterbatasan penampang yang ada terkadang membuat para kontraktor 
hanya terpaku pada satu tipe penampang, yaitu penampang baja ringan single 

channel . Hal ini bisa menjadi kendala apabila bentang kuda-kuda terlalu besar 
dengan panjang batang yang terlalu panjang sehingga profil baja ringan yang 

dibutuhkan juga semakin besar untuk memenuhi persyaratan aman struktur. Oleh 

karena itu perlu dilakukan kajian mengenai perilaku struktur rangka atap baja ringan 

yang didesain dengan menggunakan penampang baja ringan lain.

i

1.2 Perumusan Masalah
Penelitian ini mengenai perilaku sambungan pada rangka atap Cold-FormedSteel 

dengan menggunakan Rectangular Hollow Section ( RHS ) dengan berbagai variabel 
uji. Analisa akan dilakukan dengan bantuan program komputer dengan lingkup 

permasalahan yaitu : membandingkan hasil analisa antara sambungan Rectangular 

Hollow Section dan lipped Channels Section dari suatu program komputer.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengamati perilaku 

sambungan pada rangka atap Cold-Formed Steel yang didesain dengan menggunakan 

Rectangular Hollow Section dan Lipped Channel Section berdasarkan AISI 2007 

serta untuk mendapatkan perbandingan kurva defleksi dari sambungan tersebut 
melalui pendekatan suatu program, yaitu: SolidWorks dan CosmosWorks.

1.4 Metodologi Penelitian

Tugas akhir ini dilakukan dengan cara pengumpulan data. Adapun data-data 

tersebut didapat melalui studi literature, mempelajari buku-buku, jurnal dan 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan materi yang dibahas serta beberapa 

referensi lainnya yang menjadi penunjang penelitian ini.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dispesifikasikan pada perilaku sambungan struktur rangka atap 

Cold-Formed Steel dengan menggunakan Rectangular Hollow Section yang didesain 

berdasarkan AISI 2007. Dimana desain ini dilakukan dengan bantuan program
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Solid Works dan program CosmosWorks yang digunakan untuk menganalisa 

sambungan dengan out-put berupa tegangan, regangan, dan defleksi.

1.6 Sistematika Penulisan
Agar informasi yang diperoleh dapat disampaikan kembali dengan baik maka 

dibuat sistematika penulisan sebagai berikut:
Bab I. PENDAHULUAN

Pokok penulisan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II. TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab tinjauan pustaka ini berisi tetang kajian literatur mengenai teori 
dan temuan terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan penelitian.

Bab III. METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini membahas tentang jenis tugas akhir yang dipilih dan hipotesa, 
variable-variabel, model, rancangan penelitian, teknik analisis data, cara 

penafsiran dan penyimpulan hasil penelitian yang digunakan.

Bab IV. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan analisa hasil penelitian yang didapat dari CosmosWorks.

Bab V. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan dan saran-saran mengenai hasil 
analisa objek penelitian.
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